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The purpose of this study was to evaluate the agronomic characters and yield potential of ten 
new plant type (NTP) of rice genotypes planted on two different agroecologies. The study was 
done in East Lampung (Ultisols soil type, altitude 60 m asl, and average daily temperature 
26,86C) and Tanggamus (Andisols soil type, altitude 600 m asl, and average daily 
temperature 24.15C) in January—Juni.  The research was arranged in randomized complete 
block design (RCBD) with 12 treatments and 3 replications. The treatment consisted of 10 new 
type of rice genotypes, i.e., IPB 3S, IPB 4S, IPB 5R, IPB6R, IPB117-F-7-2-1, IPB 117-F-7-7- 
1, IPB 117-F-14-4-1, IPB 117-F-15-4-1, IPB 117-F-20-1-1, IPB 117-F-80- 2-1, and two 
varieties, i.e., Ciliwung and Ciherang as control. The results showed that all NPT genotypes 
had lower number of tillers but the hill height were taller than the Ciliwung and Ciherang 
varieties. Eight genotypes had a faster harvesting time, and one genotype had a higher yield 
than two control varieties. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan benih padi varietas unggul berpengaruh terhadap produktivitas tanaman.  Varietas padi 
yang mempunyai potensi hasil tinggi terus dikembangan untuk meningkatkan hasil petani. Pengembangan 
varietas padi dengan potensi hasil tinggi sudah lama dilakukan. Tahun 1989, Lembaga Penelitian Padi 
Internasional atau International Rice Research Institute (IRRI) mempelopori perakitan padi dengan arsitektur 
baru yang kemudian dikenal dengan istilah New Plant Type of Rice (NPT) atau Padi Tipe Baru (PTB). 
Penelitian ini diilhami oleh Donald tahun 1968 melalui pendekatan pemuliaan idiotipe (Yang et al., 2006).  
PTB dicirikan dengan karakter anakan lebih sedikit, semua anakan produktif, bermalai lebat (200-250 gabah 
per malai), bernas, tinggi tanaman sedang (90—100 cm), dan berbatang kokoh, daun tegak, tebal, dan berwarna 
hijau tua, perkaran lebat dan dalam, berumur sedang (110—130 hari), serta tahan hama dan penyakit (Khush, 
2001). Karakeristik tersebut ditujukan untuk meningkatkan potensi hasil 20-25% (Khan et al., 2015). Selain 
karakter tersebut, peningkatan potensi hasil PTB juga dapat dilakukan dengan meningkatkan jumlah malai per 
m2, jumlah gabah per malai, bobot gabah isi, total biomas, dan indeks panen (Peng et al., 2008). 
Pembentukan PTB di Indonesia dimulai tahun 1995 dengan mengintrodusi beberapa galur NPT dari 
IRRI generasi pertama.  Penelitian lebih intensif baru dilakukan tahun 2001 yang berhasil melepas beberapa 
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varietas antara lain Cimelati, Gilirang, Ciapus, dan Fatmawati.  Namun varietas tersebut masih mempunyai 
beberapa kekurangan antara lain: persen gabah hampa tinggi, dan tidak tahan hama penyakit utama sehingga 
potensi hasil yang diharapkan belum sesuai (Abdullah et al., 2008). Sampai saat ini penelitian dan 
pengembangan PTB masih terus dilakukan Setiobudi et al. (2008) dan Rahmah and Aswidinnoor (2013). 
Salah satu tahap pengembangan PTB adalah pengujian galur-galur terpilih pada lingkungan tumbuh 
(agroekologi) berbeda. Uji adaptasi dan daya hasil diperlukan untuk mengetahui potensi genetik yang dimiliki.  
Keragaan genotipe dipengaruhi faktor genetik, lingkungan, dan interaksi antara genetik x lingkungan.  Respon 
genotipe yang spesifik terhadap lingkungan mengakibatkan adanya interaksi antara genotipe dan lingkungan 
(G x L), interaksi dapat melipatgandakan potensi genetik yang dimiliki genotipe (Gomez and Gomez, 1984).  
Beberapa karakter agronomi yang dapat dijadikan bahan evaluasi antara lain: tinggi tanaman, jumlah anakan, 
umur tanaman, komponen hasil dan potensi hasil.  Penelitian uji daya hasil sudah banyak dilakukan (Syuriani 
et al., 2013); (Kartahadimaja et al., 2016); dan  et al. (2008).  Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
penampilan karakter agronomi dan potensi hasil beberapa genotipe PTB yang ditanam pada kondisi 
agroekologi berbeda. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Januari–Juni di dua lokasi.  Lokasi pertama, desa Banjarrejo Kecamatan  
Batanghari Kabupaten Lampung Timur ketinggiaan 60 m dpl, jenis tanah ultisol,  dengan suhu rata harian 
26,86 ⁰C.  Lokasi kedua, desa Wonorejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Tanggamus dengan ketinggian 
600 m dpl, jenis tanah andosol, dengan suhu rata-rata harian 24,15⁰C. Jarak antara dua lokasi penelitian ± 150 
km. 
Percobaan disusun menggunakan Rancangan Kelompok Teracak Sempurna (RKTS) menggunakan 
perlakuan faktor tunggal dengan 3 ulangan.  Perlakuan terdiri dari  10 genotiep PTB yaitu : 1) IPB 3S, 2) IPB 
4S, 3) IPB 5R, 4) IPB 6R, 5) IPB 117-F-7-2-1, 6) IPB 117-F-7-7-1, 7) IPB 117-F-14-4-1, 8) IPB 117-F-15-4-
1, 9) IPB 117-F-20-1-1, 10) IPB 117-F-80-2-1, selanjutnya disebut G1, G2, G3, G4, G5, G6, G7, G8, G9, G10 
dan 2 varietas unggul nasional Ciliwung dan Ciherang sebagai pembanding.  
Petak percobaan yang digunakan berukuran 3 m x 4 m sebanyak 36 petak di setiap lokasi. Penanaman 
menggunakan bibit berumur 21 hari,   ditanam dengan sedalam 1-2 cm dengan  jarak tanam 25 cm x 25 cm, 2-
3 batang per rumpun.  Dosis pupuk yang digunakan Urea 300 kg.ha-1, SP36 200 kg.ha-1, KCl 100 kgha-1.  Pupuk 
dasar diberikan pada saat tanam terdiri dari 1/3 dosis pupuk Urea, seluruh dosis pupuk SP36 dan KCl.  Pupuk 
Urea susulan diaplikasikan pada saat tanaman berumur 3 minggu setelah tanam 1/3 dosis, dan susulan kedua 
umur 6 minggu setelah tanam 1/3 dosis. Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual sebanyak 2 kali 
umur 3 dan 6 mst. Pengendalian hama dilakukan menggunakan pestisida berbahan aktif karbofuran dan 
dimehipo sesuai anjuran.   
Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman sampel yang ditentukan secara acak pada setiap petak 
percobaan.  Peubah agronomi yang diamati adalah: tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, bobot kering 
brangkasan, bobot gabah per malai, umur panen dan potensi hasil yang dihitung menggunakan persamaan : 
 
GKP =   
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 20 𝑟𝑝𝑛 
20 𝑟𝑝𝑛
 𝑥 𝑝𝑜𝑝. 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑒𝑘𝑡𝑎𝑟 
 
GKG (KA 14%)=   
100−𝐾𝐴 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛
100−14
  𝑥  GKP 
 
Keterangan : GKP = gabah kering panen, GKG= gabah kering giling, KA=kadar air. 
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Data hasil pengamatan dianalisis keragaman menggunakan uji Barlet, bila memenuhi asumsi dilanjutkan 
dengan uji F secara serentak untuk masing-masing lokasi.  Perbedaan perlakuan ditentukan dengan uji Less 
Significant Increase (LSI) taraf 5%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Umum. Secara umum kondisi tanaman di kedua lokasi penelitian cukup baik, semua genotipe 
dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna. Pengaruh lingkungan terlihat pada  perbedaan laju 
pertumbuhan tanaman dimana tanaman padi yang ditanam di lokasi Lampung Timur secara keseluruhan 
mempunyai umur berbunga dan umur panen lebih cepat dibandingkan dengan pertanaman di Tanggamus (data 
pengamatan umur berbunga dan umur panen).   
Terjadinya perbedaan umur tanaman diduga akibat adanya perbedaan agroekologi lokasi penanaman 
terutama perbedaan suhu rata-rata harian (Lampung Timur 26,86⁰C dan Tanggamus 24,15⁰C).  Tanaman padi 
dapat tumbuh pada kisaran suhu rata-rata bulanan 15-35⁰C (Chakraborty, 2001).  Perbedaan suhu 
mempengaruhi karakteristik pertumbuhan tanaman (umur berbunga dan umur panen).  Suhu berpengaruh 
terhadap metabolisme pertumbuhan tanaman.  Pada kisaran suhu optimal tanaman padi akan tumbuh dengan 
normal.  Suhu yang tinggi akan mengganggu proses metabolisme tanaman (Peng et al., 2004).  
 
 
Gambar 1. Keragaan tinggi tanaman genotipe PTB pada dua lingkungan tumbuh berbeda, LT: Lampung Timur, 
TGM: Tanggamus, ab: nyata lebih tinggi dari varietas pembanding (Ciliwung dan Tanggamus) Uji 
LSI taraf 5%. 1: G1, 2: G2, 3: G3, 4: G4, 5: G5, 6: G6, 7: G7, 8: G8, 9: G9, 10: G10, 11: Ciliwung, 
12: Ciherang. 
 
Karakter Agronomi dan Potensi Hasil. Keragaan karakter agronomi dan potensi hasil genotipe yang 
diuji menunjukkan perbedaan yang nyata pada Uji LSI taraf 5% dan 1%.  Karakter tinggi tanaman 10 genotipe 
yang diuji di kedua lokasi berbeda nyata dengan tanaman pembanding (Ciliwung dan Ciherang) pada taraf 5%. 
Di Lampung Timur 4 genotipe mempunyai tinggi tanaman rata-rata di atas 100 cm yaitu: G2 (101,87 cm), G4 
(100,33 cm), G6 (101,23 cm) dan G8 (101,47 cm).  Di Tanggamus tidak ada genotipe yang mencapai tinggi 
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Gambar 2. Keragaan jumlah anakan produktif genotipe PTB pada dua lingkungan tumbuh berbeda. LT: 
Lampung Timur, TGM: Tanggamus, 1: G1, 2: G2, 3: G3, 4: G4,5: G5, 6: G6, 7: G7, 8: G8,  9: 
G9, 10: G10, 11:Ciliwung, 12: Ciherang. 
 
Karakter jumlah anakan produktif 10 genotipe yang diuji tidak ada yang melebihi jumlah anakan varietas 
pembanding (Ciliwung dan Ciherang).  Jumlah anakan produktif Ciliwung dan Ciherang di Lampung Timur : 




Gambar 3, Keragaan umur berbunga gonotipe PTB pada dua kondisi lingkungan tumbuh berbeda LT: 
Lampung Timur, TGM: Tanggamus, c: nyata lebih cepat dibandingkan varietas Ciliwung, d: nyata 
lebih cepat dibandingkan varietas Ciherang pada Uji LSI taraf 5%,1: G1, 2: G2, 3: G3, 4: G4,5: 
G5, 6: G6, 7: G7, 8: G8, 9: G9, 10: G10, 11:Ciliwung, 12: Ciherang. 
 
Keragaan karakter umur berbunga dan umur panen di kedua lokasi menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Rata-rata umur panen genotipe yang ditanam di Lampung Timur adalah 92,75 hari setelah tanam (hst).  Dari 
rata-rata umur panen 10 genotipe yang diuji, 8 genotipe mempunyai umur lebih cepat dari varietas Ciliwung 
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G7=92,67 hst, G8=89,33 hst, G9=92 hst, dan G10= 91,33 hst.   Keragaan karakter umur berbunga disajikan 
pada Gambar 3. 
Rata-rata umur berbunga dan umur panen genotipe yang ditanam di Tanggamus lebih lama jika 
dibandingkan dengan genotipe yang ditanam di Lampung Timur.  Genotipe padi sawah yang ditanam di 
Tanggamus rata-rata berbunga pada umur 72 hst dan dipanen pada umur 103,72 hst.  Terdapat dua genotipe 
yang mempunyai umur berbunga dan umur panen lebih cepat dari Ciliwung dan Ciherang yaitu : G1= 68,33 
hst dan 99,00 hst serta G2= 70,33 hst dan 99,33 hst.Umur panen genotipe di Lampung Timur lebih cepat 
dibandingkan dengan umur panen genotipe di Tanggamus, hal ini diduga karena adanya perbedaan suhu rata-
rata harian dari kedua lokasi tersebut.  Suhu tinggi menyebabkan proses penuaan berjalan lebih cepat hal ini 
dicirikan dengan adanya klorosis dan kemasakan dini pada bulir dan menurunkan produksi (Peng et al., 2004). 
Keragaan umur panen disajikan pada Gambar 4.  
 
 
Gambar 4. Keragaan umur panen genotipe PTB pada dua lingkungan tumbuh berbeda,  LT: Lampung Timur, 
TGM: Tanggamus, c: nyata lebih cepat dari varietas Ciliwung, d: nyata lebih cepat dari varietas  
pembanding Tanggamus pada Uji LSI taraf 5%. 1: G1, 2: G2, 3: G3, 4: G4, 5: G5, 6: G6, 7: G7, 8: 
G8, 9: G9, 10: G10, 11: Ciliwung, 12: Ciherang. 
 
Bobot kering brangkasan genotipe G7 di Lampung Timur nyata lebih berat dibandingkan kontrol 
Ciliwung. Di Tanggamus genotipe G5 mempunyai bobot kering brangkasan nyata lebih berat dibandingkan 
dengan kontrol Ciherang. Keragaan karakter bobot kering krangkasan ditampilkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Keragaan bobot kering brangkasan genotipe PTB pada dua lingkungan tumbuh berbeda,  LT: 
Lampung Timur, TGM: Tanggamus, a: nyata lebih berat dari varietas Ciliwung, b: nyata lebih 
cepat dari varietas  Tanggamus pada Uji LSI taraf 5%. 1: G1, 2: G2, 3: G3, 4: G4, 5: G5, 6: G6, 
7: G7, 8: G8, 9: G9, 10: G10, 11: Ciliwung, 12: Ciherang. 
 
Keragaan karakter bobot gabah per malai masing-masing genotipe di kedua lokasi menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada gabungan taraf 1%.  Rata-rata bobot gabah per malai di lokasi Lampung Timur 
adalah 4,8 gram, sedangkan di lokasi Tanggamus adalah 6,46 gram.  Dari 10 genotipe yang diuji di kedua 
lokasi hampir semua mempunyai bobot gabah per malai nyata lebih tinggi dibandingkan dengan bobot gabah 
per malai varietas Ciliwung maupun Ciherang pada uji LSI taraf 5%, kecuali genotipe G1 dengan bobot 3,93 
g dan G7 dengan bobot 4,05 gdi lokasi Lampung Timur, dan bobot gabah per malai G7 4,98 g di Tanggamus.  
Bobot gabah per malai tertinggi untuk lokasi Lampung Timur terdapat pada genotipe G4 dengan 6,45 g dan di 
Tanggamus genotipe G2sebesar 7,91 g. 
Adanya perbedaan keragaan karakter bobot gabah per malai di kedua lokasi menunjukkan adanya 
pengaruh lingkungan.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa bobot rata-rata per malai di Tanggamus (6,46 g) 
lebih tinggi dibandingkan dengan Lampung Timur (4,80 gram).  Karakter bobot gabah per malai merupakan 
salah satu komponen hasil tanaman padi,  karakter ini dipengaruhi oleh periode akumulasi biomassa selama 
pertumbuhan.   Karakter bobot gabah menentukan potensi hasil Purohit & Majumder (2009); Yang et al. 2007).  
Semakin lama umur tanaman maka hasil panen tanaman semakin besar (Rahmah, 2011).  Hal ini berhubungan 
dengan kondisi suhu rata-rata bulannya.  Menurut Stone (2001) suhu tinggi  akan berpengaruh terhadap laju 
perkembangan tanaman.  Semakin tinggi suhu maka laju perkembangan tanaman akan semakin meningkat 
tetapi mengurangi potensi akumulasi  biomassanya.  Pada tanaman serealia termasuk padi, suhu yang tinggi 
mempengaruhi laju perkembangan bulir menjadi lebih cepat dan bobot bulir menjadi berkurang akibat 
berkurangnya akumulasi pati.   
Cekaman suhu tinggi  dapat mempersingkat periode perkembangan tanaman sehingga menghasilkan 
ukuran malai lebih rendah, siklus hidup lebih pendek, dan terganggunya proses yang berkaitan dengan 
asimilasi karbon, akibatnya hasil panen berkurang (Maestri et al., 2002). Keragaan karakter bobot gabah per 
malai masing-masing genotipe ditampilkan pada Gambar 6. 
Keragaan karakter potensi hasil genotipe PTB di Lampung Timur berbeda nyata dengan varietas 
pembanding.  Genotipe G4 (10,02 ton.ha-1) nyata lebih tinggi dari genotipe pembanding  Ciliwung dan 
Ciherang.  Enam genotipe lainnya mempunyai potensi hasil rata-rata >8,00 ton.ha-1.  Genotipe-genotipe 
tersebut adalah G2 : 8,60 ton.ha-1, G3 : 8,46 ton.ha-1, G5 : 8,05 ton.ha-1, G6 : 8,63 ton.ha-1, G8 : 8,42 ton.ha-1, 
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nyata antar genotipe, begitu pula tidak ada genotipe mempunyai daya hasil nyata lebih tinggi dari kedua 
varietas pembanding.  Namun potensi hasil rata-ratanya mencapai 9,21 ton.ha-1.  Karakter potensi hasil 
genotipe PTB pada dua agroekologi ditampilkan pada Gambar 7. 
 
Gambar 6. Keragaan bobot gabah per malai genotipe PTB pada dua lingkungan tumbuh berbeda,  LT: 
Lampung Timur, TGM: Tanggamus, ab: nyata lebih tinggi dari varietas Ciliwung dan Tanggamus 
pada Uji LSI taraf 5%. 1: G1, 2: G2, 3: G3, 4: G4, 5: G5, 6: G6, 7: G7, 8: G8, 9: G9, 10: G10, 11: 
Ciliwung, 12: Ciherang. 
 
Perbedaan potensi hasil genotipe PTB pada kedua agroekologi menunjukkan bahwa karakter potensi 
hasil ditentukan oleh faktor lingkungan (Yakub et al., 2012).  Karakter potensi hasil yang ditunjukkan oleh 10 
genotipe TPB yang diuji menggambarkan bahwa genotipe tersebut masuk ke dalam kelompok  genotipe yang 
mempunyai daya hasil tinggi (Astarini, 2008).  
 
 
Gambar 7. Keragaan potensi hasil 10 genotipe PTB pada dua lingkungan tumbuh berbeda,  LT: Lampung 
Timur, TGM: Tanggamus, ab: nyata lebih tinggi dari varietas Ciliwung dan Tanggamus pada Uji 
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KESIMPULAN 
Sepuluh genotipe PTB yang diuji memiliki ukuran batang atau rumpun lebih tinggi dibandingkan dua 
varietas pembanding. Genotipe G1, G4, G5, G6, G7, G8, G9, dan G10 mempunyai umur panen lebih cepat 
dibandingkan varietas Ciliwung dan Ciherang. Genotipe G1 dan G3 lebih cepat dari Ciliwung di lokasi 
Lampung Timur, sedangkan  genotipe G1 dan G2 mempunyai umur panen lebih cepat dibandingkan  varietas 
Ciliwung dan Ciherang di lokasi Tanggamus.  Genotipe G4 mempunyai daya hasil lebih tinggi dibandingkan 
varietas Ciliwung dan Ciherang di lokasi Lampung Timur.  Di Tanggamus tidak terdapat  genotipe PTB yang 
mempunyai daya hasil  lebih tinggi dari varietas pembanding, namun rata-rata umum potensi hasilnya lebih 
tinggi dibandingkan Lampung Timur. 
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